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Abstract

This study is motivated by the increasing use of the term hjrab in Instagram captions,
which indicates a shift in meaning from a personal spiritual concept to a public
expression in the digital space. This study aims to analyze how the meaning of Ajrah is
constructed on the Instagram platform and to reveal the relationship between spiritual
expression and self-image. This study used a qualitative approach with a descriptive-
analytical type. Data were collected through non-participant observation and
documentation of Instagram captions containing bsjrah narratives, and were supported
by a literature review of journal articles published in the last five years. The data were
analyzed using discourse analysis with Erving Goffman’s dramaturgical theory approach
to identify front-stage and back-stage representations. The results show that the
meaning of Azrah in Instagram captions is formed through two main tendencies, namely
as a spiritual expression that reflects self-reflection and closeness to God, and as a self-
image strategy through impression management in the digital public space. The
conclusion of this study emphasizes that hjrah on social media is understood not only
as a process of religious transformation but also as a social practice involving
negotiation between religious values and the need for public recognition. The
implications of this study contribute to the development of the sociology of religion,
particularly regarding digital religiosity and the representation of religious identity on
social media.
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Abstrak: Penelitian ini dimotivasi oleh meningkatnya penggunaan istilah Abirah dalam caption
Instagram yang menunjukkan pergeseran makna dari konsep spiritual yang bersifat pribadi menjadi
ekspresi publik di ruang digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana makna Ajrah
dibangun dalam platform Instagram serta mengungkap hubungan antara ekspresi spiritual dan citra
diri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif-analitis. Data
dikumpulkan melalui observasi non-partisipatif dan dokumentasi caption Instagram yang memuat
narasi bzjrah, serta didukung oleh studi literatur dari jurnal yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir.
Data dianalisis menggunakan analisis wacana dengan pendekatan teori dramaturgi Erving Goffman
untuk mengidentifikasi representasi panggung depan dan panggung belakang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makna Ajrah dalam caption Instagram terbentuk dalam dua kecenderungan
utama, yaitu sebagai ekspresi spiritual yang mencerminkan refleksi diri dan kedekatan dengan Tuhan,
serta sebagai strategi citra diri melalui pengelolaan kesan di ruang publik digital. Simpulan penelitian
ini menegaskan bahwa Ajrah di media sosial tidak hanya dipahami sebagai proses transformasi
keagamaan, tetapi juga sebagai praktik sosial yang melibatkan negosiasi antara nilai-nilai keagamaan
dan kebutuhan akan pengakuan publik. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan studi sosiologi agama, khususnya mengenai religiusitas digital dan representasi
identitas keagamaan di media sosial.

Kata Kunci: Hijrah; Instagram; Dramaturgi; Ekspresi Spiritual; Citra Diri

PENDAHULUAN

Transformasi makna hijrah di era media sosial menunjukkan pergeseran dari praktik
spiritual yang privat menuju ekspresi identitas yang performatif di ruang publik digital.
Pertumbuhan laman media sosial, khususnya instagram telah mengubah gaya individu
mempamerkan jati diri mereka serta prinsip yang mereka junjung. Instagram kini bukan
sekedar medium untuk memuat naik foto, malah sudah berubah menjadi satu ruang interaksi
yang membenarkan pengguna untuk membina dan menonjolkan diri mereka secara maya.
(Prastiti & Taufiq, 2025a). Satu perkara menarik yang dilihat ialah pertambahan penggunaan
istilah “hijrah” pada kapsyen Instagram sebagai bahagian dari narasi jati diri keagamaan.
Istilah hijrah, yang dalam konteks teologi melukiskan peralihan menuju kehidupan yang lebih
baik secara rohani, kini telah meluas maknanya dalam dunia digital, utamanya sebagai simbol
identiti Islam di kalangan pengguna media sosial. (Sarkar dkk., 2021). Dalam konteks ini,
Instagram menjadi medium penting dalam proses konstruksi identitas religius, di mana
individu tidak hanya mengekspresikan nilai spiritual, tetapi juga membentuk citra diri di

hadapan audiens publik.(Anjeli & Jamil, 2024).

Instagram kini bukan sekadar medan untuk memuat naik foto, malah sudah berubah

menjadi satu ruang ekspresi diri yang kompleks. (Situmorang & Hayati, 2023). Platform ini
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berfungsi sebagai "panggung dalam talian" di mana individu secara tekun membina serta
memaparkan identiti mereka kepada khalayak menerusi pelbagai strategi dalam komunikasi
digital. (Prastiti & Taufiq, 20252). Pengguna bukan sekadar memajang foto, namun malah
membentuk makna lewat tulisan yang melengkapi unggahan. Tulisan adalah wadah vital
dalam menyebarkan informasi, nilai, dan identitas sebab mampu memuat bentuk bahasa yang
mewakili pemikiran, perasaan, serta latar sosial pengguna. (Putra dkk., 2024). Dalam konteks
ini, caption berfungsi sebagai teks simbolik yang tidak hanya merepresentasikan pengalaman
subjektif individu, tetapi juga menjadi sarana komunikasi publik yang membentuk makna

sosial dalam ruang digital. (Aulia & Putri, 2024).

Tren penggunaan istilah hijrah dalam cption instagram menunjukkan sebuah
pergeseran dari makna spiritual yang bersifat pribadi menuju narasi yang lebih bersifat publik
dan performatif. Hal ini sejalan dengan meningkatnya penggunaan media sosial sebagai
sarana untuk berdakwah serta menyebarluaskan nilai-nilai Islam, di mana konten hijrah
dikemas dengan gaya yang menarik untuk menggaet minat audiens yang lebih besar. Dengan
demikian, hijrah tidak lagi dianggap sebagai proses yang terjadi dalam diri, melainkan sebagai
bagian dari komunikasi sosial yang terbangun secara digital. (Setiawan Meilani Ayu Cyinthia

dkk., 2025).

Melalui perspektif sosiologi, fenomena ini bisa ditinjau memakai teori dramaturgi
yang dicetuskan oleh Erving Goffman, yang memenadang interaksi sosial sebagai suatu
pertunjukan. Platfrom media sosial seperti instagram berperan sebagai panggung utama di
mana individu memamerkan citra diri terbaik mereka kepada khalayak ramai. Studi ini
menunjukkan bahwa penggguna instagram secara sadar mengatur kesan demi membentuk
identitas khusus sesuai dengan yang dikehendaki oleh audiens. Dalam konteks hijrah, caption
dapat menjadi alat untuk memrelihatkan kesalehan, transformasi diri, atau malah membentuk

citra religius tertentu. (Mokos & Salehudin, 2025).

Adanya perbedaan antara front stage (apa yang ditampilkan di Instagram) dan back stage
(kehidupan nyata) menunjukkan bahwa ekspresi hijrah di media sosial tidak selalu
merefleksikan kondisi internal secara utuh. Studi tentang penggunaan akun kedua di
Instagram mengungkap bahwa individu sering memisahkan identitas publik dan pribadi
sebagai bagian dari strategi representasi diri . Hal ini memperkuat asumsi bahwa narasi hijrah
dalam caption tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga dapat mengandung dimensi

pencitraan diri. Oleh karena itu, fenomena pemakaian istilah hijrah dalam keterangan
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instagram menjadi sangat menarik untuk dianalisis lebih dalam, terutama dalam memahami
bagaimana makna hijrah dibangun di antara dua kepentingan, sebagai ungkapan spiritual yang

sejati dan sebagai taktik untuk membentuk citra diri di dunia maya. (Amelia, 2024a).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media sosial, khususnya Instagram, telah
menjadi ruang strategis dalam konstruksi identitas diri dan ekspresi keagamaan. Penelitian
oleh Setiawan dkk (2025) mengungkap bahwa Instagram digunakan sebagai media dakwah
yang efektif dalam menyebarkan narasi hijrah melalui konten yang dikemas secara menarik
dan sesuai dengan karakter audiens digital. Strategi komunikasi yang terstruktur dalam konten
hijrah mampu memengaruhi pengikut untuk menginternalisasi pesan keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari. (Setiawan Meilani Ayu Cyinthia dkk., 2025). Selanjutnya, penelitian
Prastiti dan Taufiq (2025) menunjukkan bahwa Instagram berfungsi sebagai panggung
dramaturgi di mana individu melakukan se/f-branding dan membangun identitas diri melalui

pengelolaan kesan (izzpression management).

Dalam konteks ini, pengguna secara sadar menampilkan citra tertentu agar sesuai
dengan ekspektasi sosial audiens. (Prastiti & Taufiq, 2025a). Penelitian lain oleh Mariati dan
Salim (2023) menegaskan bahwa Instagram tidak hanya menjadi ruang ekspresi sosial, tetapi
juga menjadi medium pembentukan identitas keagamaan. Melalui analisis konten, ditemukan
bahwa elemen seperti caption, hashtag, dan visual digunakan untuk menampilkan religiusitas
sekaligus membangun persepsi publik terhadap kesalehan individu. (Mariati & Salim, 2023a).
Sementara itu, Amelia (2024) dalam penelitiannya tentang penggunaan second account
menunjukkan adanya pemisahan antara identitas publik (front stage) dan identitas privat (back
stage). Hal ini mengindikasikan bahwa apa yang ditampilkan di Instagram tidak selalu
mencerminkan kondisi autentik individu, melainkan hasil konstruksi sosial yang disesuaikan
dengan audiens. (Amelia, 2024a). Penelitian Annisa dkk. (2025) juga memperkuat temuan
tersebut dengan menunjukkan bahwa pengguna Instagram secara strategis membagi ruang
ekspresi melalui akun utama dan fitur tertentu (seperti close friends) untuk mengelola citra diri

dan ekspektasi sosial.

Hal ini menunjukkan adanya praktik dramaturgi digital dalam kehidupan sehari-hari
pengguna media sosial, (Annisa dkk., 2025). Selain itu, penelitian Norhidayah dan Surawan
(2025) terkait fenomena hijrah di media sosial menunjukkan bahwa hijrah tidak hanya
dimaknai sebagai transformasi spiritual, tetapi juga sebagai representasi identitas yang

dikomunikasikan secara publik melalui konten digital. Narasi hijrah sering dikemas dalam

Volume 14, Issue 2, November 2026 117
-



Helga Juliya, Khairunnisa, Misbah, Desi Erawati

bentuk storytelling yang menarik untuk membangun kedekatan emosional dengan audiens.

(Norhidayah Siti & Surawan, 2025).

Berdasarkan kajian literatur yang ada, sebagian besar penelitian tentang media sosial
dan Instagram masih berfokus pada aspek konstruksi identitas digital dan self-presentation
secara umum, terutama melalui pendekatan dramaturgi. Penelitian oleh Saidah dan
Trianutami, menunjukkan bahwa pengguna Instagram mengelola identitasnya melalui
pemisahan ruang publik dan privat (front stage dan back stage) sebagai strategi komunikasi diri.
(Saidah & Trianutami, 2022). Temuan ini diperkuat oleh Winduwati dan Irena, yang
menckankan bahwa pengguna media sosial, khususnya generasi Z, secara aktif memainkan
peran sosial yang berbeda sesuai dengan konteks audiens digital . Namun, penelitian-
penelitian tersebut masih bersifat umum dan belum secara spesifik mengkaji narasi
keagamaan seperti hijrah. (Winduwati Septia & Irena Lydia, 2024). Di sisi lain, penelitian
tentang fenomena hijrah di media sosial cenderung berfokus pada konstruksi identitas
keagamaan atau gerakan sosial, bukan pada analisis bahasa atau teks yang digunakan.
Misalnya, penelitian Rahayu dan Hero, lebih menitikberatkan pada konstruksi identitas

komunitas hijrah melalui Instagram sebagai gerakan sosial. (Rahayu & Hero, 2021).

Berdasarkan riset sebelumnya, penelitian ini berusaha menjembatani kekurangan
studi yang ada di platfrom Instagram dengan caption hijrah sebagai titik fokus utama dalam
memahami pembentukan makna hijrah di platform digital. Berbeda dengan kajian
sebelumnya, studi ini menekankan pada analisis bahasa dan narasi sebagai sarana
pembentukan makna keagamaan. Dengan mengadopsi pendekatan dramaturgi yang
diperkenalkan oleh Erving Goffman, penelitian ini memperlihatkan bahwa hijrah tidak hanya
sekadar sebagai bentuk ekspresi spiritual, melainkan juga sebagai taktik untuk membangun
citra diri di ruang publik yang bersifat digital. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis pembentukan makna hijrah dan hubungan antara nilai-nilai keagamaan serta
kebutuhan sosial, sekaligus memberikan sumbangsih bagi kajian sosiologi agama dan

komunikasi dalam konteks digital.

METODE

Penelitian ini disebut memakai metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-
analitis. Cara ini dipilih karena fokus penelitian adalah guna memahami serta menafsirkan arti

hijrah yang muncul di dalam caption Instagram, bukan untuk analisis secara kuantitatif.
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Pendekatan kualitatif memberi peluang bagi peneliti untuk mengeksplorasi makna simbolis,
konteks sosial, serta proses representasi diri yang dilakukan oleh pengguna platform media
sosial. Dalam penelitian ini, analisis dijalankan dengan pandangan teori dramaturgi dari
Erving Goffman, yang melihat media sosial sebagai "panggung" di mana individu
menampilkan identitas mereka (front stage) sekaligus menutupi beberapa bagian dari
kehidupan pribadi mereka (back stage). Selain itu, pendekatan analisis wacana dipakai untuk
meneliti teks caption sebagai sebuah bentuk ekspresi linguistik yang memuat makna

ideologis, religius, serta sosial.

Basis informasi pada riset tersebut meliputi data primer dan sekunder. Data primer
didapat dari caption Instagram yang memuat kata atau narasi “hijrah”, dipetik dari akun publik
dengan kriteria tertentu seperti memiliki konten religius, memakai tagar yang berhubungan
dengan hijrah (misalnya hijrah, pemudahijrah), serta memiliki interaksi yang substansial.
Langkah pengumpulan data ditempuh lewat dokumentasi dan observasi yang tidak
melibatkan partisipasi terhadap unggahan yang relevan. Sementara itu data sekunder berasal
dari berbagai referensi ilmiah, khususnya jurnal-jurnal dalam lima tahun terakhir yang
membahas fenomena hijrah, media sosial, dan teori dramaturgi. Pemanfaatan data sekunder
ini berguna untuk memperkuat analisis serta memberikan landasan teoritis yang menyeluruh.
Lewat cara ini, paduan antara data teks digital (caption) dan kajian literatur memberi
kesempatan bagi penelitian ini untuk mengungkap secara mendalam bagaimana makna hijrah

dibangun di antara aspek spiritual dan pencitraan diri dalam ruang publik digital.

Teknik pengumpulan informasi dalam studi ini dilakukan melalui observa non-
partisipatif, dokumentasi, dan tinjauan pustaka. Obseravasi non-partisipatif diterapkan untuk
mengamati dengan langsung konten di instagram tanpa ikut berinteraksi dengan subjek yang
diteliti. Penelitian melihat unggahan yang mengandung istilah atau narasi “hijrah”, khususnya
pada bagian keteranganm untuk memahami pola bahasa, tema, dan jenis representasi yang
ditunjukan oleh pengguna selanjutnya, prosedur dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan, menuliskan, dan mengarsipkan informasi berupa tangkapan layar atau

transkripsi keterangan Instagram yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Data diambil berdasarkan kriteria tertentu, seperti penggunaan tagar (hijrah,
pemudahijrah), akun publik, serta tingkat interaksi (likes, komentar) untuk memastikan data
tersebut memiliki makna sosial. Di samping itu, tinjauan pustaka digunakan untuk

mengumpulkan data sekunder seperti buku, artikel akademis, dan jurnal penelitian dari lima
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tahun terakhir yang relevan dengan konsep hijrah, media sosial, dan teori dramaturgi. Teknik-
teknik ini bertujuan untuk memperkuat kerangka teoretis serta memberikan konteks
akademis dalam menganalisis data utama. Dengan menerapkan ketiga teknik ini, penelitian
diharapkan dapat menghasilkan data yang komprehensif dan mendalam mengenai konstruksi

makna hijrah dalam keterangan Instagram.

Pendekatan ini yang dipakai dalam studi ini ialah metode sosial-religius yang bersifat
fenomenologis. Metode sosial-religius digunakan guna mengkaji hijrah sebagai kejadian di
titik temu antara sisi keagamaan dan sosial, sedangkan metode fenomenologis bertujuan
memahami makna hijrah lewat pengalaman serta kesadaran baik personal maupun grup
dalam masyarakat. Lewat metode ini, kajian tidak sekadar membedah hijrah sebagai sebuah
konsep normatif di Islam, melainkan juga selaku gejala sosial yang timbul dalam keseharian
modern. Data rujukan pada riset ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi teks suci krusial, seperti Al-Qur'an dan hadis, yang digunakan
untuk menelaah makna perihal hijrah dari sisi normatif serta teologis. Sementara itu, data
sekunder berisi aneka ragam bacaan terkait, mencakup jurnal ilmiah, buku, karya tulis
akademik, juga konten di media sosial dan tren nyata yang sesuai dengan pola hijrah di

masyarakat kini.

Teknik untuk mengumpulkan data yang dipakai adalah penelitian perpustakaan dan
dokumentasi. Penelitian perpustakaan dilakukan dengan mempelajari berbagai referensi
literatur ilmiah yang relevan dengan topik hijrah, baik dari sudut pandang agama maupun
sosial. Teknik dokumentasi diterapkan untuk mengakumulasi data dari berbagai tulisan,
termasuk artikel, laporan riset, dan dokumentasi digital dari media sosial yang

menggambarkan fenomena hijrah sebagai cara hidup.

Teknik analisis data dalam penelitian ini, konsep dramaturgi digunakan untuk
memahami bahwa interaksi sosial di media Instagram merupakan suatu bentuk pertunjukan
(performance), di mana individu bertindak sebagai aktor yang secara sadar membangun kesan
tertentu di hadapan audiens. Melalui perspektif ini, caption Instagram dipandang sebagai
bagian dari front stage, yaitu ruang publik tempat individu menampilkan identitas religiusnya,
seperti narasi hijrah yang sarat dengan pesan spiritual, motivasi, dan citra kesalehan.
Sementara itu, konsep back stage digunakan untuk menganalisis kemungkinan adanya realitas
privat yang tidak ditampilkan dalam media sosial, sehingga membuka ruang interpretasi

terhadap perbedaan antara identitas yang ditampilkan dan kondisi yang sebenarnya. Dengan
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demikian, teori dramaturgi tidak hanya membantu mengidentifikasi pola representasi diri
dalam caption, tetapi juga mengungkap bagaimana pengguna Instagram mengelola kesan
(zmpression management) dalam mengonstruksi makna hijrah sebagai bagian dari ekspresi

spiritual sekaligus pencitraan diri.

Data dianalisis melalui pendekatan dramaturgi dengan mengamati cara pengguna
Instagram menunjukkan diri mereka di depan publik (ruang digital terbuka) melalui
keterangan yang mencerminkan citra religius tertentu, serta mempertimbangkan
kemungkinan adanya aspek yang tidak terlihat dibelakang panggung. Tujuan dari analisis ini
adalah untuk mengeksplorasi bagaimana strategi pengelolaan kesan diterapkan dalam
menciptakan narasi hijrah. Pada akhirnya, kesimpulan ditarik secara induktif, yakni
merumuskan pola-pola umum mengenai pembentukan makna hijrah dalam keterangan
Instagram, apakah lebih banyak berfungsi sebagai ekspresi spiritual yang sahih atau sekadar
sebagai cara untuk membentuk citra diri. Dengan metode ini, penelitian dapat mengungkap

makna tersembunyi di balik teks serta dinamika sosial yang mendasarinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menyajikan temuan empiris mengenai bagaimana
makna hijrah dikonstruksi dalam caption Instagram oleh para pengguna. Secara khusus,
bagian ini berfungsi untuk mengungkap bentuk-bentuk representasi hijrah sebagai ekspresi
spiritual sekaligus sebagai strategi pencitraan diri di ruang publik digital. Selain itu, hasil
penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan bagaimana narasi hijrah ditampilkan melalui
pola bahasa, gaya komunikasi, serta penggunaan simbol religius dalam caption, sekaligus
mengidentifikasi adanya perbedaan antara dimensi front stage (yang ditampilkan) dan back
stage (yang bersifat privat) dalam perspektif dramaturgi. Dengan demikian, bagian hasil
diharapkan mampu memberikan gambaran konkret mengenai dinamika konstruksi makna

hijrah dalam konteks media sosial.

Pada era media sosial saat ini, Instagram tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi
momen visual, tetapi juga menjadi ruang ekspresi nilai, identitas, dan pengalaman spiritual
individu. Fenomena hijrah yang semakin marak di kalangan publik figur maupun masyarakat
umum turut mempengaruhi cara seseorang membingkai narasi keagamaannya di ruang
digital. Melalui caption, pengguna tidak sekadar menyampaikan pesan, tetapi juga

membangun makna, merefleksikan perjalanan batin, serta berinteraksi dengan audiens secara
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simbolik. Oleh karena itu, analisis terhadap caption hijrah menjadi penting untuk memahami
bagaimana pengalaman religius dikonstruksi, dikomunikasikan, dan diterima dalam konteks

media sosial.

Untuk memperkuat analisis mengenai makna hijrah dalam caption Instagram,
penelitian ini mengkaji dua contoh akun beserta unggahan dan caption yang
merepresentasikan narasi hijrah. Pemilihan contoh dilakukan secara purposif, dengan
mempertimbangkan konsistensi konten, intensitas penggunaan tema hijrah, serta tingkat

interaksi audiens terhadap unggahan tersebut.

Analisis terhadap caption yang diunggah oleh akun Instagram Dewi Sandra dan
Yunda Faisyah menunjukkan bahwa narasi hijrah dikonstruksi sebagai pengalaman personal
yang sarat makna spiritual sekaligus sebagai representasi identitas di ruang publik digital.
Caption yang ditampilkan cenderung menggunakan bahasa reflektif, emosional, dan
persuasif, sehingga mampu membangun kedekatan dengan audiens. Dewi Sandra, misalnya,
lebih menonjolkan perjalanan hijrah sebagai proses kontemplatif yang penuh dinamika batin,
dengan penekanan pada kesadaran diri dan hubungan vertikal dengan Tuhan. Sementara itu,
Yunda Faisyah cenderung menghadirkan narasi hijrah yang lebih komunikatif dan relatable,
dengan gaya bahasa yang sederhana serta disertai ajakan moral yang mudah dipahami oleh
pengikutnya. Kedua akun tersebut sama-sama memanfaatkan caption sebagai ruang “front
stage” untuk menampilkan citra religius yang ideal, namun tetap menyisakan indikasi adanya
proses “back stage” yang tidak sepenuhnya terekspos ke publik. Dengan demikian, caption
hijrah tidak hanya berfungsi sebagai media berbagi pengalaman, tetapi juga sebagai strategi

pembentukan makna dan identitas religius di era media sosial.

Pertama, seperti pada akun Instagram Dewi Sandra yang menampilkan unggahan
video dengan di iringi suara Ustadz Muhammad Nuzul Dzikri yang menjelaskan kisah
tentang “Satu Ayat Al-Qur’an yang Mengubah Hidupku”, caption yang digunakan oleh Dewi
Sandra tersebut yang menckankan aspek perjuangan dan kesadaran diri, sehingga hijrah
dimaknai sebagai perjalanan batin yang tidak instan. Dalam caption tersebut, ia menceritakan
pengalaman personalnya ketika menemukan jawaban atas kegelisahan batin melalui satu ayat
Al-Qur’an, yaitu QS. Al-Ahzab: 59, yang kemudian menjadi titik balik dalam keputusan
berhijrah, khususnya dalam mengenakan hijab. (Dewi Sandra, 2020).
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dewisandra pu=Jl ozl dll o

Satu ayat bisa mengubah hidup seseorang....i truly truly truly
believe that....

Tidak ada niat untuk menyamaZ2kan diri dengan Ulama... namun
ini pun terjadi kepada manusia yang sungguh lemah dan
bodoh.... Masih sengaco2nya baca Quran satu malam Allah
arahkan just after i asked... “Pakai hijab apa ngga nih?”

Mata tertuju kepada Quran namun diri menolak... “ya terlalu
tinggi Ya Allah kalo harus baca Quran untuk mencari jawaban,
wong bacanya aja nasih berantkan, mau bukan halaman mana
juga ngga paham.”

Tapi mata dan hati kekeuh ambil dan buka Quran. Itu bukan
karena saya alim... duuuh jauuuuhhhh banget, tapi semata2
karenna Rabb pemilik nyawa yang mengerakkan.

| took the Quran flipped the pages randomly dan mata tertuju
kepada ayat :

QS Al Ahzhab : 569 Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada
istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang
mukmin supaya mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh
mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk
dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

And the rest is history....

Allah mampu banget mengubah takdir hambaNya... and
sometimes it just takes 1 ayat dari Al quran. @ @ @

23 Februari

(Potret caption di akun Instagram @dewisandra yang membahas tentang tema “Satu

ayat bisa mengubah hidup seseorang”)

Dari perspektif dramaturgi, caption ini dapat dipahami sebagai bentuk front stage, di
mana individu menampilkan narasi diri yang telah dikonstruksi untuk konsumsi publik. Dewi
Sandra menyajikan kisah spiritualnya dengan bahasa yang reflektif, emosional, dan autentik,
schingga membangun kesan kedekatan dengan awdiens. Penggunaan ungkapan seperti
“manusia yang lemah dan bodoh” serta pengakuan atas keterbatasan diri menjadi strategi
untuk menampilkan kerendahan hati, yang pada akhirnya memperkuat citra religius yang

tulus.

Adapun pada dimensi back stage, temuan penelitian menunjukkan bahwa narasi hijrah
yang disampaikan tidak muncul secara spontan, melainkan merupakan hasil dari proses
internal yang berlangsung secara personal dan tidak sepenuhnya terekspos di ruang publik.
Pengalaman yang dikaitkan dengan QS. Al-Ahzab: 59 mengindikasikan adanya fase pencarian
makna, pergulatan batin, serta refleksi diri yang mendalam sebelum akhirnya mencapai

keputusan untuk berhijrah. Pada ranah ini, individu berada dalam situasi yang lebih privat,
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sehingga tidak terikat oleh tuntutan untuk membangun citra tertentu di hadapan audiens.
Dengan demikian, caption yang ditampilkan dapat dipahami sebagai representasi yang telah
disederhanakan dan dikonstruksi dari pengalaman back stage yang lebih kompleks, di mana
hanya aspek-aspek tertentu yang dipilih untuk ditampilkan sebagai narasi inspiratif di media

sosial.

Kedua, pada akun instagram Yunda Faisyah yang mengunggah video menggunakan
caption “Pentingnya Bumbu Cinta dan Taqwa dalam Berdakwah” . Dalam video tersebut, ia
menyoroti pengalaman umum seseorang di awal proses hijrah, di mana ajakan kepada
keluarga untuk beribadah sering kali tidak efektif apabila tidak diiringi dengan konsistensi
dan kualitas ibadah diri sendiri. Melalui narasi yang disampaikan, hijrah dimaknai tidak hanya
sebagai perubahan personal, tetapi juga sebagai proses sosial yang melibatkan relasi dengan
orang lain. Ajakan seperti “ayo sholat” yang disampaikan tanpa keteladanan dinilai kurang
memberikan dampak, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih persuasif, yaitu melalui
cinta dan kelembutan. Dalam hal ini, konsep cinta dipadukan dengan nilai ketakwaan sebagai
“bumbu” utama yang memperkuat pesan keagamaan, sebagaimana dirujuk dalam QS. Ali
‘Imran: 110 tentang pentingnya amar ma’ruf nahi munkar yang dilandasi iman kepada Allah.

(Yunda Faisyah, 2024).

QW0 Qo Y G 52 m|

yundafaisyah Pentingnya bumbu cinta dan tagwa dalam
berdakwah )

Kalau kamu rasa video ini bermanfaat,
9 Share agar jadi pahala jariyah

Yuk langsung tonton "BPJS (Baru Pengen Jadi Sholeh)” di
Channel Youtube Resmi “Koh Dennis Lim Official” ¢

Jika kamu rasa video ini bermanfaat, Jangan lupa Subscribe,
Like, Comment & Share ke temen-temen kamu yaa. Semoga jadi
pahala jariyah

#yundafaisyah #kohdennislim #ngaji #ngobrol #santai #bpjs

#limsfamily #hijrah #sahabat #motivasi
29 Mei 2024

(Potret caption di akun Instagram @yundafaisyah yang membahas tentang tema

“Pentingnya bumbu cinta dan taqwa dalam berdakwah”)
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Dalam perspektif dramaturgi, unggahan video ini berfungsi sebagai front stage, di mana
kreator secara sadar menampilkan diri sebagai figur yang tidak hanya telah berhijrah, tetapi
juga memiliki otoritas moral untuk menyampaikan pesan keagamaan kepada publik.
Penyampaian yang komunikatif dan relatable memperlihatkan strategi pengelolaan kesan
(zmpression management), sehingga pesan yang disampaikan terasa dekat dengan pengalaman
andiens, khususnya generasi muda. Dengan demikian, unggahan ini menunjukkan bahwa
makna hijrah di media sosial tidak hanya berfokus pada transformasi individu, tetapi juga
pada bagaimana nilai-nilai tersebut dikomunikasikan dan didiseminasikan kepada orang lain.
Hijrah kemudian menjadi tidak sekadar pengalaman spiritual personal, melainkan juga bagian

dari praktik dakwah yang dikemas secara menarik dan persuasif di ruang digital.

Pada sisi back stage, temuan ini memperlihatkan bahwa narasi yang dibangun oleh
Yunda Faisyah berakar pada proses pengalaman pribadi yang tidak sederhana, terutama
dalam menghadapi dinamika berdakwah di lingkungan terdekat seperti keluarga.
Ketidakefektifan ajakan verbal semata, seperti “ayo sholat,” mencerminkan adanya
pengalaman empiris yang mendorong individu untuk melakukan evaluasi terhadap cara
penyampaian pesan keagamaan. Dalam ruang yang lebih privat ini, terjadi proses
pembelajaran yang melibatkan refleksi diri, perbaikan kualitas ibadah, serta upaya

menyesuaikan pendekatan agar lebih menyentuh secara emosional.

Oleh karena itu, narasi yang kemudian dimunculkan dalam caption dapat dipahami
sebagai hasil dari proses seleksi atas pengalaman-pengalaman tersebut. Tidak seluruh
dinamika internal ditampilkan, melainkan hanya bagian-bagian yang dianggap representatif
dan memiliki nilai inspiratif bagi audiens. Hal ini menunjukkan bahwa konstruksi pesan hijrah
di media sosial merupakan hasil dari pengolahan pengalaman personal yang telah
disederhanakan, sehingga lebih mudah dipahami dan diterima dalam konteks komunikasi

publik.

Analisis Erving Goffman terhadap caption hijrah di plate from instagram

Teori dramaturgi Erving Goffman memiliki relevansi yang kuat dalam menganalisis
caption hijrah di Instagram, yakni melalui dua konsep utama: front stage (panggung depan) dan
back stage (panggung belakang).(Dita & Gustaman, 2025). Pada ranah front stage, Instagram
menjadi salah satu panggung yang digunakan oleh individu untuk menampilkan diri kepada
publik.(Satyanandani dkk., 2023). Dalam konteks fenomena hijrah, banyak pengguna yang
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hanya ingin terlihat lebih baik di hadapan orang lain, menjadikan narasi hijrah sebagai konten

yang sarat dengan kalkulasi sosial.

Pada dasarnya, hijrah tidak harus dipublikasikan ke media sosial semata karena
tuntutan tren. Namun kenyataannya, banyak individu yang menjadikan caption sebagai
sarana untuk menampilkan transformasi spiritual mereka, baik secara autentik maupun
sebagal strategi pengelolaan kesan. Di sisi lain, back stage merujuk pada ruang privat di mana
seseorang berjuang dalam proses hijrahnya tanpa diketahui publik di sinilah jati diri yang

sesungguhnya berlangsung, tanpa rekayasa citra.

Pemikiran Goffman juga berakar pada aliran interaksionisme simbolik dari tokoh
sosiologi klasik George Herbert Mead. (Kuznetsov, 2025). Mead berpendapat bahwa identitas
seseorang terbentuk melalui interaksi sosial dan bagaimana ia dipandang oleh orang
lain.(Halik, 2024). Fenomena hijrah di media sosial dapat dipahami sebagai hasil interaksi
antara nilai keagamaan dan proses pembentukan identitas diri dalam masyarakat digital.
Dengan demikian, proses hijrah ini mencerminkan dinamika simbolik di mana individu
secara aktif membangun dan menegosiasikan identitas religius mereka melalui representasi

digital yang saling memengaruhi.
Caption Hijrah sebagai Front Stage (Ekspresi Publik)

Hijrah secara etimologis berasal dari bahasa Arab yang berarti meninggalkan,
menjauhkan dari dan berpindah tempat. Hijrah diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu
hijrah maknawiyah (berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain) serta hijrah maknawiyah
(mengubah diri menjadi lebih baik untuk lebih dekat kepada Allah dan mendapatkan ridha
dari Allah). Hijrah maknawiyah dibedakan menjadi empat yaitu hijrah I’tiqadiyah (hijrah
keyakinan), hijrah fikriyah (hijrah pemikiran), hijrah syu’uriyyah (perubahan seseorang dilihat
dari penampilannya) serta hijrah sulukiyyah (hijrah tingkah laku atau kepribadian). (Muna,
2020).

Keberadaan media sosial (medsos) telah mempengaruhi kehidupan keagamaan para
artis. Hal ini disebabkan keberadaan medsos dapat menyampaikan pesan dengan cepat dan
tidak dibatasi oleh tempat dan waktu. Selain dapat menampilkan pesan tertulis, media sosial
juga dapat digunakan untuk mengunggah video, atau siaran langsung. Hal yang menarik dari
media sosial adalah juga dapat menyapa pemirsa sekaligus berinteraksi secara langsung atau
melalui kolom komentar. Fasilitas tersebut sengaja ditawarkan oleh media sosial seperti

Facebook, Youtube, Instagram dan lainnya untuk memanjakan pengguna sckaligus
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meningkatkan daya tarik layanan mereka.Penggunaan medsos di sebagian kalangan artis
Indonesia dalam mengkespresikan kehidupan keagamaaannya dapat kita lihat dalam beberap

kasus, sebagai berikut. (Mujrimin dkk., 2022).

Dalam perspektif dramaturgi, caption Instagram dapat dipahami sebagai front stage,
yaitu ruang di mana individu menampilkan diri mereka di hadapan publik. Pada bagian ini,
pengguna secara sadar menyusun kata-kata yang merepresentasikan identitas diri yang ingin
ditampilkan, termasuk dalam konteks ‘“hijrah”. Caption tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap unggahan, tetapi juga menjadi media utama untuk menyampaikan pesan spiritual,
nilai-nilai religius, serta narasi perubahan diri. Melalui caption, individu cenderung
menampilkan citra diri yang ideal, seperti kesalehan, kedekatan dengan Tuhan, atau
komitmen terhadap perubahan ke arah yang lebih baik. Bahasa yang digunakan sering kali
dikemas secara reflektif, inspiratif, bahkan persuasif, sehingga dapat menarik perhatian dan
membangun kesan positif di mata audiens. Dalam hal ini, caption menjadi strategi
komunikasi yang tidak hanya mencerminkan ekspresi spiritual, tetapi juga berpotensi menjadi

sarana pencitraan diri. (Azhari & Khairussalam, 2024).

Setelah dianalisis dari perspektif dramaturgi, narasi yang ditampilkan dalam caption
tersebut tidak hanya dapat dipahami sebagai strategi presentasi diri di front stage, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai teologis dalam ajaran Islam. Hal ini selaras dengan Surah Al-

Baqarah ayat 218
VAR5 5542 A0 el a5 G320 Eghal e (31508055 1526 634015 15541 03401 &)

Artinya: “Sesunggubnya orang-orang yang beriman serta orang-orang yang berbijrah dan berjihad

di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rabmat Allah. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ayat tersebut yang menegaskan bahwa orang-orang yang beriman, berhijrah, dan
bersungguh-sungguh di jalan Allah senantiasa mengharapkan rahmat-Nya. Ayat ini
menunjukkan bahwa perjalanan spiritual seorang Muslim senantiasa diiringi oleh kesadaran
akan keterbatasan diri, usaha yang berkelanjutan, serta harapan yang tulus kepada Allah.
Dengan demikian, ungkapan kerendahan hati yang muncul dalam caption tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai bagian dari konstruksi citra di hadapan audiens, tetapi juga

merepresentasikan internalisasi nilai-nilai keimanan yang berakar pada Al-Qur’an.

Membulatkan paradigma dan persepsi yang benar dalam melaksanakan syariat agama

dibutuhkan pemahaman mendasar terhadap satu konsep (hakikat sesuatu) untuk menjamin
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keyakinan mutlak terhadap prilaku syariat yang di implementasikan. Sehingga dalam setiap
kasus secara menyeluruh telah digambarkan baik secara terang-terangan atau secara tersirat

didalam al-Qur’an termasuk hakikat hijrah. Al-Qur’an surat al-baqarah ayat 128 menyebutkan

“15 J’.;-Ub o .}M}“ lafadz hajaru pada ayat kalimat ini adalah bentuk jama’ bihazfi annun dari

kata hajara yang bermakna bermigrasi (hijrah), secara bahasa diapahami bahwa orang yang
hijrah adalah orang yang berpindah baik berpindah secara jasmani atau rohani. Karena itu,
mayoritas mufassir mendefenisikan berhijrah dengan meningalkan sesuatu kepada sesuatu
baik berpindah dengan maksud pergi dan tinggal atau dengan maksud lain pergi dan

menghindari hal tertentu. (Kusnadi & Hawirah, 2023).

Makna Hijrah sebagai Back Stage: Realitas Privat di Balik Representasi Digital

Makna hijrah sebagai back stage dalam perspektif dramaturgi yang dikemukakan oleh
Erving Goffman merujuk pada dimensi realitas privat yang tersembunyi di balik representasi
publik yang ditampilkan individu di media sosial. Dalam konteks ini, hijrah tidak hanya
dipahami sebagai narasi yang telah tersusun rapi dan inspiratif di ruang publik (front stage),
melainkan sebagai proses batiniah yang kompleks, penuh dengan keraguan, konflik internal,
serta pencarian makna yang berlangsung secara personal. Apa yang ditampilkan kepada
audiens merupakan hasil konstruksi yang telah melalui seleksi dan penyesuaian, sehingga
sering kali menyederhanakan dinamika pengalaman spiritual yang sebenarnya jauh lebih

mendalam. (Amelia, 2024a).

Dalam ilustrasi pengalaman Dewi Sandra, narasi yang disampaikan melalui caption
Instagram memperlihatkan kisah hijrah yang tampak linear dan penuh makna, khususnya
ketika ia menemukan jawaban atas kegelisahan batinnya melalui QS. Al-Ahzab: 59. Namun,
apabila dianalisis sebagai back stage, pengalaman tersebut sesungguhnya mengandung
pergulatan batin yang tidak sepenuhnya terekspos, seperti keraguan dalam memahami Al-
Qur’an, resistensi terhadap perubahan, serta proses refleksi diri yang berlangsung secara
bertahap. Narasi “satu ayat mengubah hidup” dapat dipahami sebagai simbolisasi dari titik
balik, tetapi bukan berarti proses hijrah terjadi secara instan; sebaliknya, ia merupakan hasil
akumulasi pengalaman spiritual dan interaksi dengan berbagai faktor internal maupun

eksternal.
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Pada konteks akun Instagram Dewi Sandra, back stage dapat dipahami sebagai
wilayah pengalaman batiniah yang tidak sepenuhnya terepresentasikan dalam caption
maupun unggahan visual. Hijrah yang disampaikan kepada publik cenderung telah melalui
proses seleksi, penyederhanaan, dan estetisasi makna, sehingga menghadirkan kesan
perjalanan spiritual yang terstruktur dan inspiratif. Namun demikian, di balik caption tersebut
terdapat realitas yang lebih kompleks, berupa pergulatan eksistensial, dinamika emosi, serta
proses refleksi diri yang berlangsung secara personal dan tidak selalu linier sebagaimana yang

tampak di ruang digital.

Pengalaman hijrah yang ditampilkan oleh Dewi Sandra melalui kisah “satu ayat yang
mengubah hidup” secara analitis tidak dapat dilepaskan dari dimensi back stage yang
menyimpan proses internal yang panjang. Transformasi religius tersebut pada hakikatnya
merupakan akumulasi dari berbagai fase mulai dari kegelisahan batin, pencarian makna,
hingga negosiasi identitas diri yang tidak seluruhnya dikomunikasikan kepada audiens. Dalam
kerangka ini, back stage menjadi ruang di mana individu berhadapan dengan keraguan,
ketidakkonsistenan, serta tantangan dalam mengimplementasikan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, apa yang tampak sebagai “titik balik” dalam

narasi publik sejatinya merupakan representasi simbolik dari proses yang jauh lebih gradual

dan multidimensional.

Selain itu, dimensi back stage juga memperlihatkan adanya strategi implisit dalam
pengelolaan kesan (impression management), di mana aspek-aspek tertentu dari pengalaman
spiritual disembunyikan atau tidak ditampilkan demi menjaga koherensi citra religius di
hadapan publik. (Tiara, 2021). Dalam konteks ini, ekspresi kerendahan hati yang muncul
dalam caption tidak hanya dapat dibaca sebagai refleksi autentik, tetapi juga sebagai bagian
dari konstruksi identitas yang disesuaikan dengan ekspektasi audiens digital. Oleh karena itu,
analisis back stage terhadap akun Instagram Dewi Sandra menegaskan bahwa hijrah bukan
semata-mata fenomena yang dapat dipahami dari representasi publiknya, melainkan sebuah
proses internal yang sarat dengan kompleksitas psikologis dan spiritual yang justru menjadi

fondasi utama dari keautentikan transformasi tersebut.

Dimensi back stage pada akun Instagram Yunda Faisyah merujuk pada proses
internal yang melandasi narasi dakwah yang ditampilkan di ruang publik. Meskipun pada
front stage ia menghadirkan pesan yang komunikatif dan persuasif seperti pentingnya

“bumbu cinta dan takwa” dalam berdakwah namun pada wilayah back stage terdapat
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dinamika batiniah yang tidak sepenuhnya terekspos. Proses tersebut mencakup upaya
personal dalam meningkatkan kualitas ibadah, membangun konsistensi spiritual, serta
merefleksikan pengalaman kegagalan atau ketidakefektifan dalam menyampaikan ajakan
religius kepada orang terdekat. Dengan demikian, pesan yang tampak sederhana di ruang

publik sejatinya berakar pada pengalaman reflektif yang kompleks di ranah privat.

Back stage dari akun Yunda Faisyah juga memperlihatkan adanya proses
pembelajaran sosial-keagamaan yang berkelanjutan. Caption tentang dakwah yang harus
dilandasi cinta tidak muncul secara instan, melainkan melalui pengalaman empiris yang
melibatkan interaksi dengan lingkungan sosial, termasuk respons keluarga atau audiens yang
tidak selalu sesuai harapan. Dalam konteks ini, individu mengalami negosiasi antara idealitas
ajaran agama dengan realitas sosial yang dihadapi, sehingga melahirkan kesadaran bahwa
pendekatan normatif semata tidak cukup efektif tanpa disertai keteladanan dan empati.
Proses ini menegaskan bahwa back stage menjadi ruang pembentukan makna yang otentik,
di mana nilai-nilai keagamaan diinternalisasi secara gradual sebelum kemudian

dikomunikasikan ke publik.

Selain itu, analisis back stage menunjukkan bahwa konstruksi citra sebagai figur yang
inspiratif dan relatable di front stage tidak terlepas dari strategi pengelolaan kesan (impression
management). Aspek-aspek seperti keraguan diri, inkonsistensi praktik ibadah, atau
pengalaman kegagalan dalam berdakwah cenderung tidak ditampilkan secara eksplisit, namun
justru menjadi fondasi penting dalam membangun kedalaman pesan yang disampaikan.
(Mushoffah, 2024). Oleh karena itu, back stage pada akun Yunda Faisyah dapat dipahami
sebagal ruang privat yang memuat proses kontemplatif, evaluatif, dan transformasional, yang
pada akhirnya menentukan kualitas serta kredibilitas narasi hijrah yang ditampilkan di ruang

digital.

Kedua, perbandingan dengan studi-studi sebelumnya menunjukkan konsistensi yang
signifikan. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Prastiti dan Taufiq (2025)
yang menegaskan bahwa Instagram berfungsi sebagai panggung dramaturgi di mana individu
melakukan self-branding dan membangun identitas melalui pengelolaan kesan. (Prastiti &
Taufiq, 2025b) Senada dengan itu, penelitian Mariati dan Salim (2023) menemukan bahwa
elemen caption, hashtag, dan visual digunakan secara bersama-sama untuk menampilkan
religiusitas sekaligus membangun persepsi publik terhadap kesalehan individu. (Mariati &

Salim, 2023b). Penelitian Amelia (2024) tentang penggunaan second account juga
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memperkuat temuan bahwa terdapat pemisahan antara identitas publik (front stage) dan
identitas privat (back stage), yang mengindikasikan bahwa apa yang ditampilkan di Instagram
tidak selalu mencerminkan kondisi autentik individu. Perbedaan yang ditemukan dalam
penelitian ini terletak pada spesifikasi objek kajian, yakni narasi hijrah sebagai teks keagamaan,
yang menambahkan dimensi teologis dalam analisis dramaturgi sehingga memperkaya

perspektif yang selama ini lebih bersifat sosiologis-komunikasi semata. (Amelia, 2024b).

Ketiga, implikasi dari temuan penelitian ini mencakup dua aspek, yaitu teoritis dan
praktis. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian sosiologi
agama dengan memperlihatkan bahwa teori dramaturgi Goffman relevan tidak hanya untuk
menganalisis presentasi diri secara umum, tetapi juga dapat diterapkan secara khusus dalam
membedah konstruksi identitas keagamaan di ruang digital. Penelitian ini membuka peluang
integrasi antara teori interaksionisme simbolik, analisis wacana, dan studi religiusitas digital
sebagai kerangka analitik yang lebih komprehensif. Secara praktis, temuan ini penting bagi
para pendidik, da’i, serta pembuat kebijakan untuk memahami bahwa ekspresi keagamaan di
media sosial tidak selalu mencerminkan kondisi spiritual yang sesungguhnya, sehingga
diperlukan pendekatan yang lebih kritis dalam membaca konten hijrah di platform digital.
Bagi para pengguna media sosial, temuan ini juga menjadi pengingat agar proses hijrah tetap
dilandasi oleh keikhlasan yang autentik, bukan semata-mata sebagai strategi membangun citra
diri.

Keempat, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diakui. Pertama,
sampel penelitian terbatas pada dua akun Instagram, yaitu Dewi Sandra dan Yunda Faisyah,
sehingga generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan kehati-
hatian. Kedua, metode observasi non-partisipatif dan analisis wacana yang digunakan tidak
memungkinkan peneliti untuk mengakses dimensi back stage secara langsung, sehingga
analisis terhadap realitas privat bersifat inferensial berdasarkan teks yang tersedia. Ketiga,
penelitian ini menggunakan data sekunder berupa jurnal dari lima tahun terakhir yang
mungkin belum sepenuhnya mencakup perkembangan terbaru dalam kajian religiusitas
digital dan penggunaan media sosial. Keterbatasan-keterbatasan ini membuka ruang bagi
penelitian lanjutan yang menggunakan metode yang lebih mendalam, seperti wawancara
mendalam dengan pengguna akun atau analisis konten kuantitatif yang mencakup sampel

yang lebih besar dan beragam.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa makna hijrah dalam caption Instagram telah
mengalami transformasi dari praktik spiritual yang bersifat privat menjadi ekspresi religius
yang tampil di ruang publik digital. Caption tidak hanya berfungsi sebagai media refleksi diri,
tetapl juga sebagal sarana representasi simbolik dalam membentuk identitas keagamaan di
hadapan audiens. Melalui perspektif dramaturgi, Instagram dapat dipahami sebagai front
stage tempat individu mengonstruksi dan menampilkan citra religius secara selektif dan
terkurasi. Dengan demikian, fenomena hijrah di media sosial memperlihatkan adanya
dialektika antara keautentikan pengalaman spiritual dan strategi pencitraan diri yang

disesuaikan dengan ekspektasi sosial.

Sementara itu, dimensi back stage mengungkap bahwa proses hijrah yang
sesungguhnya bersifat kompleks, bertahap, dan tidak sepenuhnya terepresentasikan dalam
narasi publik. Proses tersebut mencakup pergulatan batin, refleksi diri, serta dinamika internal
yang sering kali disederhanakan dalam bentuk caption yang inspiratif. Hal ini menunjukkan
adanya praktik pengelolaan kesan dalam konstruksi identitas religius di media sosial, sehingga
makna hijrah tidak dapat dipahami secara tunggal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang lebih kritis dan komprehensif dalam mengkaji religiusitas digital, serta pengembangan
penelitian lanjutan dengan metode yang lebih mendalam agar mampu menangkap

pengalaman subjektif secara lebih utuh.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sampel yang terbatas
pada beberapa akun Instagram menyebabkan temuan penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas terhadap seluruh pengguna media sosial. Kedua, metode
observasi non-partisipatif dan analisis wacana yang digunakan hanya berfokus pada teks
caption, sehingga tidak memungkinkan peneliti untuk mengakses secara langsung
pengalaman subjektif pengguna pada dimensi back stage. Ketiga, penelitian ini tidak
melibatkan wawancara mendalam, sehingga interpretasi terhadap makna hijrah masih bersifat
inferensial berdasarkan representasi yang ditampilkan di ruang publik digital. Selain itu,
keterbatasan juga terletak pada fokus platform yang hanya pada Instagram, sehingga belum
mencakup dinamika religiusitas digital di platform lain seperti TikTok atau YouTube. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan yang lebih

komprehensif, seperti metode campuran (mixed methods) atau wawancara mendalam, serta
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memperluas objek penelitian agar dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai

fenomena hijrah di media sosial.
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